BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Karya ini terinspirasi dari cerita rakyat yang ada di daerah Pacitan seperti cerita
rakyat di desa Kalak, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan. Berdasarkan penjelasan
di latar belakang, memicu daya tarik penata untuk membuat sebuah karya berbentuk
koreografi tari yang bersumber dari spirit tokoh Putri Artati. Penata ingin
memperkenalkan tokoh ini lebih luas lagi kepada masyarakat yang berada di daerah
Pacitan. Bagaimana mengangkat atau memunculkan sisi kepribadian dari seorang tokoh
putri tersebut yang memiliki paras ayu, anggun tetapi juga memiliki jiwa yang kuat dan
berani sebagai perempuan . Munculnya ide dalam menciptakan karya seni berawal dari

adanya rangsang idesional dan rangsang kinetik.

Karya tari ini diciptakan oleh penata tari dengan memilih tujuh penari putri.
Penata melibatkan tujuh penari putri agar dapat memainkan banyak variasi gerak, ruang
dan waktu. Pemilihan tujuh orang penari putri dikarenakan untuk menggambarkan sisi
dari putri Artati. Adapun tema yang diambil oleh penata adalah keberanian. Penata tari
memakai tema ini dikarenakan perempuan tidak hanya memiliki paras cantik, lemah
lembut tetapi perempuan juga memiliki keberanian atau daya juang seperti yang dimiliki
oleh lelaki. Sosok tokoh putri Artati pada karya ini memberikan ide bagi penata untuk
memberi judul Jatmikane Artati pada karya yang akan diciptakan. Judul ini dipilih penata
karena menurut penata judul ini dapat menggambarkan karakter dari sosok tokoh putri

Artati. Karya ini disajikan ke dalam sebuah garapan tari dengan mengacu pada gerak-
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gerak tradisi gaya Surakarta dengan percampuran dari gaya Jawa Timur dengan
menggunakan properti sampur yang dikembangkan menjadi sebuah karya tari baru.
Dalam proses karya tari ini menggunakan seperangkat gamelan jawa berlaras
slendro yaitu demung, saron, kendhang, slenthem, gender, bonang, kempul,bar chimess
dan gong yang dikemas dengan musik live. Alasan menggunakan musik live karena dapat
memperkuat suasana dalam karya yang digarap. Dalam konsep rias dan busana pada
karya ini, konsep rias wajah menggunakan rias korektif dan menggunakan aksesoris
mentul, sisir, anting dan bunga melati, sedangkan konsep busana untuk perempuan yang
akan dipakai adalah celana semi rok panjang di bawah lutut atau sebatas mata kaki,
bagian atasan memakai kebaya dengan kamisol yang dibalut dengan kain batik berwarna
hijau. Kebaya berwarna putih dipakai dalam karya ini karena untuk menggambarkan
bahwa putri Artati merupakan perempuan yang patuh terhadap orang tua. Dengan bahan
kain batik dan kain broklat yang dipadupadankan dengan dominasi warna hijau dan putih.
Dalam konsep pemanggungan, karya tari ini akan dipentaskan di proscenium stage tari
ISI Yogyakarta, pemilihan tersebut karena penata ingin memanfaatkan ruang atau tempat

yang berkaitan dengan konsep karya.

. SARAN

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan
maupun karya, maka dari itu penata merasa membutuhkan saran berupa kritik ataupun
masukan demi kebaikan karya selanjutnya demi penikmat seni khususnya seni tari.
Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya

mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan tari yang terdapat pada karya tari
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juga harus dipikirkan oleh koreografer. Manajemen dari seorang koreografer tentunya

sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari karya tari tersebut.
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